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ABSTRAK

EFEKTIVITAS PRE-LECTURE QUIZ UNTUK MENINGKATKAN
KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF SISWA

Oleh

ESTI UTAMI

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas Pre-Lecture Quiz

(PLQ) dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa pada materi asam

basa Arrhenius. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MIA

SMA Negeri 3 Bandar Lampung tahun pelajaran 2018/2019 yang berjumlah enam

kelas.  Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah cluster random

sampling, diperoleh sampel kelas XI MIA 3 sebagai kelas eksperimen dan XI

MIA 6 sebagai kelas kontrol.  Metode penelitian ini adalah quasi experiment

dengan pretest-postest control group design. Efektivitas PLQ diukur berdasarkan

rata-rata nilai n-Gain keterampilan berpikir kreatif, kemudian ukuran besar

pengaruh pembelajaran PLQ tersebut diukur berdasarkan perhitungan effect size.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen rata-rata nilai n-Gain

keterampilan berpikir kreatif siswa memiliki kriteria “tinggi”.  Pembelajaran PLQ

memiliki pengaruh “besar” terhadap peningkatan keterampilan berpikir kreatif



siswa pada materi asam basa Arrhenius.  Berdasarkan hasil penelitian dapat

disimpulkan bahwa pembelajaran PLQ efektif dalam meningkatkan keterampilan

berpikir kreatif siswa pada materi asam basa Arrhenius.

Kata Kunci: Pre-Lecture Quiz, keterampilan berpikir kreatif, asam basa Arrhenius
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I.   PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ilmu kimia merupakan salah satu cabang dari ilmu pengetahuan alam yang

diperoleh dan dikembangkan berdasarkan eksperimen untuk mencari jawaban atas

pertanyaan apa, mengapa, dan bagaimana gejala-gejala alam yang berkaitan

dengan komposisi, struktur dan sifat, dinamika dan energetika zat (Tim Penyusun,

2014).  Terdapat tiga hal yang berkaitan dengan ilmu kimia, yaitu kimia sebagai

proses (kerja ilmiah), kimia sebagai produk (pengetahuan kimia yang berupa

fakta, konsep, prinsip, hukum dan teori) dan kimia sebagai sikap ilmiah. Dalam

kegiatan pembelajaran, pemahaman konsep merupakan hal yang penting karena

hal tersebut menjadi dasar yang kuat bagi pengembangan keterampilan berpikir

siswa (Sari, 2015).

Sehubungan dengan itu, Pemerintah melalui Kemendikbud, mengembangkan

Kurikulum 2013 yang dilengkapi dengan penyempurnaan pola pikir yang

berkaitan dengan pola pembelajaran, yaitu berpusat pada siswa yang diperkuat

dengan model pembelajaran pendekatan saintifik dan belajar berbasis tim (Tim

Penyusun, 2014). Sesuai dengan Permendikbud No. 59 Tahun 2013 tentang

kerangka dasar dan struktur kurikulum SMA/MA bahwa pembelajaran kimia di

SMA harus lebih diarahkan pada pengembangan kreativitas siswa.
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Kenyataan di lapangan, dari hasil observasi dan wawancara dengan guru kimia di

SMA Negeri 3 Bandar Lampung diperoleh informasi bahwa keterampilan berpikir

kreatif siswa rendah, hal ini disebabkan guru belum memberikan kuis di awal

pembelajaran sehingga guru kesulitan dalam membangun konsep kimia siswa

karena siswa kurang aktif dan kreatif dalam mengikuti pembelajaran, khususnya

masalah yang terdapat pada materi asam basa Arrhenius.

Upaya yang dapat dilakukan untuk memecahkan masalah tersebut adalah dengan

diberikannya variasi pembelajaran berupa kuis di awal pembelajaran (Pre-Lecture

Quiz) (McDaniel, 2011).  Kuis ini diberikan pada setiap pertemuan agar siswa

lebih siap, aktif, dan kreatif dalam mengikuti pembelajaran kimia sehingga

kegiatan belajar mengajar dapat lebih efektif dan efisien sehingga prestasi belajar

siswa meningkat.

Pre-Lecture Quiz merupakan salah satu aktivitas siswa sebelum pembelajaran

yang dimaksudkan dengan pemberian kuis sebelum dimulainya proses

pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan kesiapan siswa dalam

mengikuti pembelajaran. Penelitian 1) Lestari (2016) menyimpulkan bahwa

penerapan Pre-Lecture Quiz dapat memberikan pengaruh terhadap motivasi

belajar siswa di kelas eksperimen dengan taraf signifikansi 5%.  2) Idayu (2017)

menyimpulkan bahwa penerapan Pre-Lecture Quiz berpengaruh dalam upaya

meningkatkan motivasi dan prestasi belajar kimia siswa. 3) Trisna (2017)

menyimpulkan bahwa metode pemberian kuis di awal pembelajaran efektif dalam

meningkatkan kesiapan dan hasil belajar siswa.
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Variasi pembelajaran Pre-Lecture Quiz dapat diterapkan dalam pembelajaran

berbasis masalah. Pembelajaran berbasis masalah merupakan model

pembelajaran yang menuntut siswa berperan aktif, mencari sendiri sumbernya dan

diharapkan dapat melatih keterampilan berpikir kreatif siswa, sehingga siswa

tidak hanya mampu memecahkan masalah akan tetapi juga akan memperoleh

pengetahuan baru (Wena, 2011).

Penelitian 1) Wulandari (2011) menyimpulkan bahwa penerapan model Problem

Based Learning terbukti meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa pada

materi larutan penyangga. 2) Rani (2018) menyimpulkan bahwa model problem

based learning efektif dan memiliki ukuran pengaruh yang besar dalam

meningkatkan keterampilan berpikir orisinil siswa pada materi asam basa.

Berpikir kreatif penting untuk dilatihkan dalam pembelajaran kimia, karena dalam

pembelajaran kimia diperlukan pemahaman konsep-konsep untuk menyelesaikan

masalah kimia serta memberikan kemampuan nalar yang logis, sistematis, kritis,

dan cermat serta berpikir objektif dan terbuka yang diperlukan dalam kehidupan

sehari-hari (Sinaga, 2017).

Salah satu materi dalam pembelajaran kimia yang harus dikuasai oleh siswa kelas

XI Semester Genap adalah KD 3.10. menjelaskan konsep asam dan basa serta

kekuatannya dan kesetimbangan pengionannya dalam larutan dan KD 4.10.

menganalisis trayek perubahan pH beberapa indikator yang diekstrak dari bahan

alam melalui percobaan.  Pada penelitian ini, materi asam basa yang akan diteliti

yaitu asam basa Arrhenius. Materi asam basa Arrhenius merupakan salah satu

materi yang penerapannya sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari.  Oleh
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karena itu, dalam pembelajaran materi asam basa Arrhenius diperlukan

pembelajaran yang dapat meningkatkan interaksi siswa dengan objek.

Berdasarkan uraian di atas, maka dilaksanakan penelitian dengan judul

“Efektivitas Pre-Lecture Quiz dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif

siswa pada materi asam basa Arrhenius”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini

adalah bagaimana efektivitas Pre-Lecture Quiz dalam meningkatkan keterampilan

berpikir kreatif siswa pada materi asam basa Arrhenius.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk

mendeskripsikan efektivitas Pre-Lecture Quiz dalam meningkatkan keterampilan

berpikir kreatif siswa pada materi asam basa Arrhenius.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah

1. Bagi siswa

Dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa pada materi pokok

asam basa Arrhenius.

2. Bagi guru
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Sebagai salah satu media pembelajaran dan referensi guru dalam menunjang

pembelajaran asam basa Arrhenius.

3. Bagi sekolah

Pre-lecture quiz dapat menjadi alternatif dalam meningkatkan mutu pembela-

jaran kimia di sekolah.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah

1. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata efektivitas memiliki

persamaan dengan kata pengaruh, sehingga uji efektivitas dapat dilakukan

dengan uji pengaruh.

2. Variasi pembelajaran yang diterapkan adalah Pre-Lecture Quiz. Pre-Lecture

Quiz adalah pembelajaran dengan penerapan kuis yang diberikan kepada

siswa sebelum menerima pembelajaran sehingga berguna untuk

meningkatkan kesiapan siswa dalam menerima pembelajaran (Seery, 2010).

3. Model pembelajaran yang digunakan adalah pembelajaran berbasis masalah.

Pembelajaran berbasis masalah dimaknai sebagai model pembelajaran yang

menantang siswa agar belajar untuk belajar, bekerja sama dalam kelompok

untuk mencari solusi bagi masalah yang nyata (Sutirman, 2013).

4. Kemampuan siswa yang akan diukur adalah kemampuan berpikir kreatif

siswa. Berpikir kreatif merupakan keterampilan dalam menghasilkan ide

baru, baik berdasarkan konsep maupun berdasarkan persepsi (Hamzah, 2009).
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5. Materi pokok dalam penelitian ini adalah asam basa Arrhenius sesuai dengan

kompetensi dasar 3.10 dan 4.10 kimia kurikulum 2013 SMA Kelas XI

jurusan Matematika dan Ilmu Alam (MIA).



II.  TINJAUAN PUSTAKA

A. Efektivitas Pembelajaran

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), efektivitas adalah sesuatu yang

memiliki pengaruh, hal berkesan atau akibat yang ditimbulkan, membawa hasil,

dan merupakan keberhasilan dari suatu usaha atau tindakan. Model pembelajaran

dikatakan efektif meningkatkan hasil belajar siswa apabila secara statistik hasil

belajar siswa menunjukkan perbedaan yang signifikan antara pemahaman awal

dengan pemahaman setelah pembelajaran yang ditunjukkan dengan gain yang

signifikan (Nuraeni, 2010).

Slavin (2009) mengungkapkan bahwa ada empat indikator yang dapat kita

gunakan untuk mengukur efektivitas suatu pembelajaran.  Keempat indikator

tersebut yaitu:

a. Mutu pengajaran

Mutu pengajaran yaitu sejauh mana penyajian informasi atau kemampuan

membantu siswa dengan mudah mempelajari bahan.  Mutu pengajaran dapat

dilihat dari proses dan hasil pembelajaran.  Proses pembelajaran dilihat dari

kesesuaian antara aktivitas guru dan aktivitas siswa dengan langkah-langkah

pembelajaran yang digunakan, sedangkan hasil pembelajaran dilihat dari

ketuntasan belajar siswa.
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b. Tingkat pengajaran yang tepat

Tingkat pengajaran yang tepat yaitu sejauh mana guru memastikan bahwa

siswa sudah siap mempelajari suatu pelajaran baru, maksudnya kemampuan

dan pengetahuan yang diperlukan untuk mempelajarinya tetapi belum

memperoleh pelajaran tersebut.  Tingkat pengajaran yang tepat dilihat dari

kesiapan belajar siswa. Kesiapan siswa dapat dilihat dari 3 aspek, yaitu:

1. Kondisi fisik, mental, dan emosional.

2. Kebutuhan-kebutuhan, motif, dan tujuan.

3. Keterampilan, pengetahuan, dan pengertian lain yang telah dipelajari.

Tingkat pengajaran yang tepat dikatakan efektif apabila siswa sudah siap

untuk mengikuti pembelajaran, dilihat dari kriteria kesiapan belajar siswa

minimal baik.

c. Insentif

Insentif yaitu sejauh mana guru memastikan bahwa siswa termotivasi untuk

mempelajari bahan yang sedang disajikan.  Insentif dilihat dari aktivitas guru

dalam memberikan motivasi kepada siswa. Ada empat hal yang dapat

dikerjakan guru dalam memberikan motivasi kepada siswa, yaitu:

1. Membangkitkan dorongan kepada siswa untuk belajar.

2. Menjelaskan secara konkrit kepada siswa apa yang dapat dilakukan pada

akhir pengajaran.

3. Memberikan reward terhadap prestasi yang diperoleh sehingga dapat

merangsang untuk mencapai prestasi yang lebih baik di kemudian hari.

4. Memberikan kebiasaan belajar yang baik.
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Insentif dikatakan efektif apabila usaha guru dalam memberikan motivasi

sudah maksimal, dilihat dari kriteria insentif guru minimal baik.

d. Waktu

Waktu yaitu sejauh mana siswa diberi cukup banyak waktu untuk

mempelajari bahan yang sedang diajarkan.  Pembelajaran dapat dikatakan

efektif apabila siswa dapat menyelesaikan pembelajaran sesuai dengan

alokasi waktu yang ditentukan.  Sinambela (2006) mengungkapkan bahwa

aktivitas siswa yang diamati terkait penggunaan waktu siswa mencakup

aspek-aspek berikut:

1. Persiapan awal belajar.

2. Menerima materi.

3. Melatih kemampuan diri sendiri.

4. Mengembangkan materi yang sudah dipelajari.

5. Penutup.

Waktu dikatakan efektif apabila siswa dalam menggunakan waktu sudah

maksimal, dilihat dari kriteria penggunaan waktu siswa minimal baik.  Suatu

pembelajaran dapat dikatakan efektif jika keempat indikator efektivitas

pembelajaran efektif.

B. Pre-Lecture Quiz

Pre-Lecture Quiz (PLQ) merupakan penerapan kuis yang diberikan kepada siswa

sebelum menerima pembelajaran sehingga berguna untuk mendiagnosa kesiapan

siswa dalam menerima pembelajaran. Tujuan penggunaan kuis yakni dapat

meningkatkan hasil belajar siswa, memberi motivasi siswa agar sebelum
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dilakukan proses belajar mengajar siswa membaca materi terlebih dahulu, dan

mendiagnosa kesiapan siswa sebelum memulai pembelajaran.  Aktivitas

penugasan membaca sebelum materi pelajaran diajarkan dapat meningkatkan

pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari. Siswa akan lebih giat lagi

belajar kalau tahu akan diadakan kuis, sesuai dengan pendapat Sadirman (1992)

bahwa para siswa akan lebih giat belajar kalau mengetahui akan ada kuis.

Kuis tersebut dapat disebut sebagai pretes sebelum pembelajaran berlangsung.

Pemberian kuis mempunyai arti dan tujuan sendiri bagi siswa. Pretes sering kali

dijadikan instrumen andalan untuk mengukur tingkat pencapaian siswa dalam

menguasai suatu materi pelajaran (Purnama, 2008). Kuis ini didasarkan dari Pre-

Lecture Resources. Pre-Lecture Resources merupakan kegiatan yang dilakukan

sebagai kesiapan sebelum menerima pembelajaran, yang dapat dilakukan berupa

membaca buku teks, melakukan aktivitas online, atau dapat juga dilakukan

dengan pemberian kuis (Seery, 2010).  Jadi, PLQ ini merupakan salah satu

aktivitas siswa dalam persiapan sebelum pembelajaran berupa pengerjaan kuis

yang bertujuan untuk meningkatkan kesiapan siswa dalam menguasai materi

sebelum pembelajaran.

Konsep dari PLQ didasarkan pada teori beban kognitif, yang menjelaskan bahwa

pembelajaran merupakan proses untuk memperoleh dan menyimpan informasi

baru.  Peranan kuis dalam pembelajaran antara lain untuk mengetahui

penguasaaan siswa terhadap materi yang telah dipelajari.  Kuis yang diberikan

secara kontinu dapat meningkatkan prestasi belajar, hal ini karena siswa akan

berusaha aktif dan belajar lebih tekun untuk mendapatkan nilai yang baik.
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Pemberian tugas kuis atau pretes mempunyai arti dan tujuan sendiri bagi siswa.

PLQ memiliki kelebihan yaitu pertama, penerapan PLQ dapat membuat siswa

lebih termotivasi untuk belajar kimia sehingga prestasi belajarnya juga akan ikut

meningkat.  Kedua, penerapan PLQ dapat membuat siswa lebih siap untuk belajar

kimia.  Kesiapan atau readiness menurut Jamies Drever adalah: Preparedness to

respond or react. Oleh karena itu, penerapan PLQ yang dapat membuat siswa

lebih siap untuk belajar kimia sehingga akan membuahkan hasil belajar yang lebih

baik. Ketiga, penerapan PLQ sebagai penunjuk arah dalam belajar kimia.

Motivasi pada dasarnya dapat membantu dalam memahami dan menjelaskan

perilaku individu, termasuk perilaku individu yang sedang belajar.  Keempat,

siswa yang mengisi waktu sebelum pembelajaran dengan penerapan PLQ akan

mendapatkan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang tidak

menerapkan PLQ. Kelima, siswa yang menerapkan PLQ sebelum pembelajaran

juga dinilai menerima pembelajaran lebih jelas dan lebih terorganisir (Idayu,

2017).

C. Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Pembelajaran berbasis masalah merupakan model pembelajaran yang menantang

siswa supaya belajar untuk belajar dan bekerja sama dengan kelompok untuk

mencari solusi bagi masalah yang nyata (Amir, 2009). Proses pembelajaran

diarahkan agar siswa mampu menyelesaikan masalah secara sistematis.

Perkembangan siswa tidak hanya terjadi pada aspek kognitif, tetapi juga aspek

afektif dan psikomotor melalui penghayatan secara internal akan problema yang

dihadapi (Sanjaya, 2009).



12

Arends (2008) merinci langkah-langkah yang diperlukan dalam pembelajaran

berbasis masalah sebagai berikut:

Fase 1. Mengorientasikan siswa pada masalah

Dalam pembelajaran, siswa perlu memahami tujuan pembelajaran berdasarkan

masalah dan aktivitas-aktivitas yang akan dilakukan.  Dalam tahapan ini, guru

menyajikan masalah untuk suatu materi dengan menggunakan kejadian yang

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari sehingga akan membangkitkan rasa ingin

tahu siswa dengan mengajukan banyak pertanyaan.

Fase 2. Mengorganisasikan siswa untuk belajar

Dalam pembelajaran berbasis masalah siswa didorong untuk berkolaborasi,

sehingga dalam pembelajaran guru memulainya dengan membentuk kelompok-

kelompok dimana masing-masing kelompok akan memecahkan masalah dengan

menggunakan berbagai macam cara untuk menyelesaikannya. Dalam tahap ini,

guru membimbing siswa dalam berdiskusi kelompok dan mengevaluasi kerja

masing-masing kelompok.  Guru harus mengupayakan agar semua siswa aktif

terlibat dalam kegiatan diskusi dan menemukan banyak ide mengenai

penyelesaian dari permasalahan yang diberikan guru.

Fase 3. Membimbing pengalaman individu atau kelompok

Pada tahap ini, guru membantu siswa untuk mengumpulkan data dan melakukan

eksperimen sampai siswa benar-benar memahami permasalahan.  Hal ini

bertujuan untuk merangsang siswa agar memunculkan banyak ide terhadap

penyelesaian dari permasalahan yang diberikan.  Pada fase ini, guru harus

mengajukan pertanyaan yang membuat siswa berfikir mengenai kelayakan
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hipotesis yang telah dibuat oleh siswa serta mengenai kualitas informasi yang

dikumpulkan oleh siswa.

Fase 4.  Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

Pada tahap ini, siswa melakukan langkah-langkah yang terperinci untuk mencari

arti yang lebih mendalam terhadap pemecahan dari suatu permasalahan.  Arti

yang diungkapkan oleh siswa merupakan suatu ungkapan yang baru dan unik

yang tidak terpikirkan oleh orang lain.  Siswa mempresentasikan hasil karyanya

yang dapat berupa laporan tertulis yang memperlihatkan kondisi yang bermasalah

dan solusi yang diberikan terhadap permasalahan yang dihadapinya. Dalam

presentasi ini, melibatkan siswa-siswa lainnya dan guru yang berperan sebagai

penilai atau memberikan umpan balik terhadap hasil karya yang dipresentasikan-

nya.

Fase 5.  Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

Pada tahap ini, siswa diminta untuk menganalisis dan mengevaluasi proses

pemecahan masalah berdasarkan pemikiran mereka sendiri. Siswa diminta untuk

berpendapat dan mempunyai alasan yang dapat dipertanggungjawabkan.

D. Keterampilan Berpikir Kreatif

Kreatif merupakan istilah yang berhubungan dengan penemuan sesuatu yang baru

yang berdasarkan pada sesuatu yang telah ada (Slameto, 1995). Dalam

keterampilan berpikir kreatif, siswa tidak hanya mengidentifikasi masalah

kemudian menyelesaikannya akan tetapi siswa akan memikirkan kembali jawaban

yang telah ditemukannya.  Apabila siswa merasa bahwa jawaban yang telah di-

temukannya ternyata tidak logis maka siswa akan mendiskusikannya kembali atau
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akan merunut langkah-langkah yang telah ia lakukan dalam proses menemukan

jawaban (Sinaga, 2007).

Hamzah (2009) menyatakan bahwa berpikir kreatif merupakan keterampilan

dalam menghasilkan ide baru, baik berdasarkan konsep maupun berdasarkan

persepsi. Tan (2009) menyatakan bahwa dalam proses berpikir kreatif yang

diperhatikan antara lain kemampuan siswa dalam mengkombinasikan ide baru,

makna baru atau aplikasi baru yang belum pernah diungkapkan sebelumnya. Jadi,

berpikir kreatif merupakan keterampilan dalam mengkombinasikan ide baru

berdasarkan konsep yang telah ada.

Munandar (2014) memberikan penjelasan mengenai ciri-ciri keterampilan berpikir

kreatif seperti terlihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 1. Indikator berpikir kreatif

Definisi Perilaku Siswa
Berfikir Lancar (Fluency)
1. Mencetuskan banyak gagasan,

jawaban, dan penyelesaian
masalah.

2. Memberikan banyak cara untuk
melakukan berbagai hal.

3. Selalu memikirkan lebih dari satu
jawaban.

a. Mengajukan banyak pertanyaan.
b. Menjawab pertanyaan dengan

sejumlah jawaban.
c. Mempunyai banyak ide mengenai

penyelesaian suatu permasalahan.
d. Mengungkapkan gagasan-

gagasannya dengan lancar.
e. Melakukan lebih banyak dari orang

lain dan mampu bekerja lebih
cepat.

Berfikir Luwes (Flexibility)
1. Mencetuskan banyak gagasan,

jawaban, penyelesaian masalah.
2. Mampu melihat masalah berdasar-

kan sudut pandang yang berbeda.
3. Mampu mencari banyak alternatif

dalam menyelesaikan suatu
masalah.

4. Mampu mengubah cara berpikir.

a. Memberikan berbagai macam
penafsiran terhadap suatu gambar,
cerita maupun masalah.

b. Menerapkan suatu konsep dengan
cara yang berbeda.

c. Apabila diberi suatu permasalahan
masalah biasanya akan memikirkan
berbagai macam cara untuk
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Lanjutan Tabel 1. Indikator Berpikir Kreatif

Definisi Perilaku Siswa
menyelesaikannya.

Berfikir Orisinil (Originality)
1. Mampu memunculkan ungkapan

yang baru dan unik.
2. Mampu memikirkan cara-cara yang

tidak lazim untuk mengungkapkan
suatu penyelesaian dari masalah.

3. Mampu membuat kombinasi yang
tidak lazim dari berbagai unsur.

a. Memikirkan hal-hal yang tidak
terpikirkan orang lain.

b. Mempertanyakan cara-cara yang
lama dan berusaha memikirkan cara
yang baru.

c. Memilih cara berpikir lain daripada
yang lain.

Memperinci (Elaboration)
1. Mampu memperkaya dan mengem-

bangkan suatu gagasan.
2. Mampu menambah atau merinci

detail-detail dari suatu objek, gaga-
san sehingga lebih menarik.

a. Melakukan langkah-langkah yang
terperinci untuk mencari arti yang
lebih mendalam terhadap jawaban
atau pemecahan dari suatu perma-
salahan.

b. Mengembangkan atau memperkaya
gagasan orang lain.

c. Menambah garis-garis, warna-
warna, dan detail terhadap gamba-
rannya sendiri atau gambaran orang
lain.

Evaluatif (Evaluation)
1. Menentukan suatu kebenaran suatu

pertanyaan atau penyelesaian
masalah.

2. Mampu mengambil keputusan
dalam situasi terbuka.

3. Mampu melaksanakan suatu gaga-
san, tidak hanya mencetuskannya
saja.

a. Memberi pertimbangan atas dasar
sudut pandang sendiri.

b. Mencetuskan pandangannya sendiri
terhadap suatu hal.

c. Mempunyai alasan yang dapat
dipertanggungjawabkan.

d. Menentukan pendapat dan bertahan
terhadapnya.

E. Kerangka Pemikiran

Kimia merupakan ilmu yang diperoleh dan dikembangkan berdasarkan

eksperimen untuk mencari jawaban atas pertanyaan apa, mengapa, dan bagaimana

gejala-gejala alam yang berkaitan dengan komposisi, struktur dan sifat, dinamika

dan energetika zat. Salah satu masalah yang dihadapi dalam pembelajaran kimia

adalah lemahnya proses pembelajaran, yaitu kurangnya kesiapan belajar siswa
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sehingga dalam pembelajaran guru mengalami kesulitan dalam membangun

konsep.  Oleh karena itu, guru harus mampu melakukan variasi pembelajaran

untuk siswa agar siswa lebih siap dalam mengikuti pembelajaran. Salah satu

variasi pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru yaitu PLQ yang berupa

pemberian kuis diawal pembelajaran.

PLQ merupakan salah satu aktivitas siswa sebelum pembelajaran yang berupa

pemberian kuis sebelum dimulainya proses pembelajaran untuk dapat mengetahui

tingkat penguasaan pengetahuan oleh peserta didik dan mengetahui seberapa besar

pengaruh pemberian kuis bagi siswa yang akan diuji dengan menggunakan tes

prestasi belajar di akhir pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka dilakukan penelitian mengenai

efektivitas PLQ untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa pada

materi Asam Basa Arrhenius.  Variabel bebas pada penelitian ini, yaitu PLQ.

Variabel terikatnya yaitu keterampilan berpikir kreatif siswa pada materi Asam

Basa Arrhenius yang diberikan pada siswa SMA Negeri 3 Bandar Lampung

Tahun Pelajaran 2018/2019.

Pembelajaran dengan menggunakan variasi PLQ diharapkan mampu

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa pada materi asam basa

Arrhenius sehingga memberikan pemahaman konsep yang baik terhadap materi

yang dipelajarinya.  Jadi dengan menggunakan variasi PLQ dalam pembelajaran

asam basa Arrhenius, maka akan meningkatkan kesiapan siswa dalam menerima

materi yang akan diajarkan dan akan terlatih memiliki pengetahuan awal.
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Dalam melakukan pembelajaran menggunakan variasi PLQ, guru menggunakan

LKS berbasis pemecahan masalah. Adapun langkah-langkah pembelajaran yang

dilakukan yaitu guru memberikan informasi kepada siswa bahwa akan melakukan

pembelajaran dengan menggunakan variasi PLQ, yaitu berupa pemberian kuis di

awal pembelajaran yang tujuannya untuk meningkatkan kesiapan belajar siswa.

Kuis yang diberikan berupa 3 soal uraian. Kemudian guru memberikan LKS

berbasis pemecahan masalah kepada siswa.  LKS berbasis pemecahan masalah ini

terdiri atas 5 tahap, yaitu mengorientasikan siswa pada masalah,

mengorganisasikan siswa untuk belajar, membimbing pengalaman individu atau

kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta menganalisis dan

mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Berdasarkan uraian di atas dengan diterapkannya Pre Lecture Quiz pada materi

asam basa Arrhenius diharapkan dapat meningkatkan keterampilan berpikir

kreatif siswa.

F. Anggapan Dasar

Terdapat beberapa hal yang menjadi anggapan dasar dalam penelitian ini sebagai

berikut:

1. Siswa kelas XI MIA di SMA Negeri 3 Bandar Lampung tahun ajaran

2018/2019 mempunyai kemampuan akademik yang sama.

2. Materi yang diajarkan sama.

3. Faktor lain yang mempengaruhi peningkatan keterampilan berpikir kreatif

siswa pada kedua kelas diabaikan.
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G. Hipotesis Umum

Hipotesis dalam penelitian ini adalah PLQ efektif dalam meningkatkan

keterampilan berpikir kreatif siswa pada materi asam basa Arrhenius.



III. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 3 Bandar Lampung.  Populasi dalam

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MIA SMA Negeri 3 Bandar Lampung

tahun pelajaran 2018/2019 yang berjumlah enam kelas.  Diambil 2 kelas dari

populasi untuk dijadikan sampel, kelas XI MIA 6 bertindak sebagai kelas kontrol

yang dalam pembelajarannya tanpa menggunakan Pre-Lecture Quiz dan kelas XI

MIA 3 bertindak sebagai kelas eksperimen yang dalam pembelajarannya

menggunakan Pre-Lecture Quiz. Teknik pengambilan sampel yaitu dengan

random sampling dengan teknik cluster random sampling.

B. Metode dan Desain Penelitian

Metode penelitian ini adalah quasi experiment dengan pretest-posttest control

group design (Fraenkel, 2012). Pretes dilakukan untuk mengetahui kemampuan

awal siswa, sedangkan postes dilakukan untuk mengetahui kemampuan akhir

siswa.  Pada kelas eksperimen diberikan perlakuan yaitu pembelajaran dengan

menggunakan Pre-Lecture Quiz pada materi Asam Basa Arrhenius sedangkan di

kelas kontrol diberikan perlakuan yaitu pembelajaran tanpa Pre-Lecture Quiz pada

materi Asam Basa Arrhenius.
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Desain peneitian ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 2. Desain Penelitian Pretest-Posttest Control Group Design

Kelas Penelitian Pretes Perlakuan Postes
Eksperimen O1 X O2

Kontrol O1 C O2

Keterangan:

O1 : kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi pretes (sebelum perlakuan)

X : pembelajaran menggunakan Pre-Lecture Quiz

C : pembelajaran tanpa menggunakan Pre-Lecture Quiz

O2 : kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi postes (setelah perlakuan)

C. Variabel Penelitian

Penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat.  Variabel bebasnya

yaitu Pre-Lecture Quiz (pemberian kuis setiap pertemuan), sedangkan variabel

terikatnya yaitu keterampilan berpikir kreatif siswa pada materi Asam Basa

Arrhenius yang diberikan pada siswa SMA Negeri 3 Bandar Lampung Tahun

Pelajaran 2018/2019.

D. Perangkat Pembelajaran dan Instrumen Penelitian

1. Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Silabus yang sesuai dengan standar Kurikulum 2013.

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan standar

Kurikulum 2013.
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c. Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan menggunakan model pembelajaran

pembelajaran berbasis masalah pada materi Asam Basa Arrhenius.

2. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Tes tertulis yaitu soal pretes dan postes pada materi Asam Basa Arrhenius.

b. Lembar penilaian yaitu lembar aktivitas siswa selama pembelajaran

berlangsung.

E. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Tahap Pra Penelitian

a. Peneliti meminta izin kepada Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum

SMA Negeri 3 Bandar Lampung untuk melaksanakan penelitian.

b. Peneliti melakukan wawancara dengan guru kimia kelas XI MIA untuk

mendapatkan informasi mengenai pembelajaran kimia yang diterapkan di

sekolah.

c. Menentukan populasi dan sampel penelitian.

d. Peneliti menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian.

Perangkat pembelajaran terdiri dari Silabus, Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS) materi asam basa.

Instrumen penelitian terdiri dari kisi-kisi soal pretes dan postes, soal pretes

dan postes, rubrik soal pretes dan postes, serta lembar aktivitas siswa

selama pembelajaran menggunakan variasi PLQ.

e. Melakukan validasi terhadap instrumen penelitian.
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2. Tahap Penelitian

Prosedur pelaksanaan penelitian terdiri dari beberapa tahap, yaitu:

a. Melakukan pretes pada kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan soal-

soal yang sama untuk mengetahui keterampilan berpikir kreatif siswa.

b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran pada masing-masing kelas, yaitu

pembelajaran dengan menggunakan variasi pre-lecture quiz pada kelas

eksperimen dan pembelajaran tanpa menggunakan variasi pre-lecture quiz

pada kelas kontrol.

c. Pada kedua kelas, model pembelajaran yang digunakan yaitu pembelajaran

berbasis masalah. Langkah-langkah pembelajaran berbasis masalah

diwujudkan dalam bentuk LKS (Lembar Kerja Siswa) berbasis masalah.

Dimana LKS ini berisi tahap-tahap pembelajaran berbasis masalah yaitu

dimulai dengan orientasi siswa pada masalah, dimana disajikan sebuah

wacana fenomena,dengan fenomena ini siswa terlibat pada aktivitas

pemecahan masalah. Lalu siswa mengidentifikasi tugas belajar yang

berhubungan dengan masalah tersebut tahap ini masuk dalam tahap

mengorganisasi siswa untuk belajar. Kemudian siswa didorong untuk

mengumpulkan informasi atau data yang sesuai, melaksanakan eksperimen

yang mana merupakan dalam tahap membimbing pengalaman individu

atau kelompok. Selanjutnya pada tahap mengembangkan dan menyajikan

hasil karya, siswa dibantu oleh guru untuk merencanakan dan menyiapkan

hasil dari pengumpulan data serta mendiskusikan atau berbagi pendapat

dengan kelompok lain. Yang terakhir, pada tahap ini siswa dibantu guru
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untuk melakukan evaluasi terhadap penyelidikan mereka atau

menyimpulkan hasil diskusi yang telah dilakukan.

d. Melakukan postes pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol dengan

soal yang sama untuk mengetahui keterampilan berpikir kreatif siswa.

3. Tahap Akhir Penelitian

Pada tahap akhir penelitian ini, yang dilakukan yaitu mengolah dan mengana-

lisis data untuk dibahas sehingga memperoleh kesimpulan terhadap penelitian

yang telah dilakukan.
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Adapun prosedur penelitian tersebut dapat digamabrkan dalam gambar berikut ini:

Tahap Pra Penelitian

Tahap
Penelitian

Tahap Akhir
Penelitian

Gambar 1. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Meminta izin penelitian

Wawancara dengan guru
kimia kelas XI MIA

Menentukan populasi
dan sampel

Postes

Analisis

Kesimpulan

Pembahasan

Pretes

Pembelajaran menggunakan
LKS berbasis masalah

Menyusun perangkat pembelajaran
dan instrumen penelitian

Melakukan validasi
instrumen

Pemberian kuis
setiap pertemuan di
kelas eksperimen

Tanpa pemberian kuis
setiap pertemuan di

kelas kontrol

Hasil awal:
Keterampilan berpikir

kreatif siswa

Hasil akhir:
Keterampilan berpikir

kreatif siswa
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F. Teknik Analisis Data

1. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Uji validitas dan reliabilitas instrument tes keterampilan berpikir kreatif siswa

dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen tes yang digunakan telah

memenuhi syarat dan layak digunakan sebagai alat pengumpul data.  Instrumen

yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid dan reliabel

(Arikunto, 2012).

a. Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui tingkat kevalidan instrument tes yang

akan digunakan (Arikunto, 2012).  Uji validitas menggunakan SPSS versi 22.0 for

Windows dengan taraf signifikan 0,05 dengan kriteria valid apabila nilai dari r

hitung yang diperoleh lebih besar dari r tabel (rhitung ≥ rtabel).

Tabel 3. Kriteria Validitas Instrumen Tes

Nilai Alpha Interpretasi
0,81-1,00 Sangat Tinggi

0,61-0,80 Tinggi

0,41-0,60 Cukup
0,21-0,40 Rendah
0,00-0,20 Sangat Rendah

(Arikunto, 2012)

b. Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui atau menunjukkan seberapa besar

kepercayaan suatu tes instrumen penelitian yang digunakan sebagai alat

pengumpul data.  Uji reliabilitas dilakukan dengan melihat Alpha Cronbach yang

kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan derajat reliabilitas (r11) evaluasi.
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Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 22.0 for Windows.

Kriteria reliabilitas soal jika nilai Alpha Cronbach ≥ rtabel.

Tabel 4. Kriteria Derajat Reliabilitas Instrumen Tes

Derajat Reliabilitas Kriteria
0,80 < r11 ≤ 1,00 Tinggi
0,60 < r11 ≤ 0,80 Cukup
0,40 < r11 ≤ 0,60 Agak Rendah
0,20 < r11 ≤ 0,40 Rendah
0,00 < r11 ≤ 0,20 Sangat Rendah

(Arikunto, 2013)

2. Analisis Data Efektivitas Pre-Lecture Quiz

Teknik analisis data efektivitas model pembelajaran berbasis masalah sebagai

berikut:

a. Analisis Nilai Pre-Lecture Quiz

Perhitungan nilai Pre-Lecture Quiz (PLQ) siswa sebagai berikut:

Nilai siswa = x 100

b. Analisis Data Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa

1. Perhitungan nilai siswa

Perhitungan nilai pretes dan postes siswa pada penilaian keterampilan

berpikir kreatif siswa sebagai berikut:

Nilai siswa = x 100

2. Perhitungan n-Gain siswa

Peningkatan keterampilan berpikir kreatif siswa ditunjukkan dengan skor

yang diperoleh siswa dalam pretes dan postes.  Nilai n-Gain digunakan

untuk mengetahui efektivitas PLQ dalam meningkatkan keterampilan
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berpikir kreatif siswa pada materi asam basa Arrhenius.  Peningkatan

keterampilan berpikir kreatif siswa ditunjukkan melalui nilai n-Gain, yaitu

selisih antara nilai postes dan pretes.  Perhitungan nilai n-Gain mengguna-

kan rumus yang dikemukakan oleh Archambault (2008) sebagai berikut:

n-Gain =

Kriteria n-Gain (g) menurut Archambault (2008) sebagai berikut:

1. Jika g ≥ 0,7, maka n-Gain yang dihasilkan termasuk kategori tinggi.

2. Jika 0,7 > g ≥ 0,3, maka n-Gain yang dihasilkan termasuk kategori

sedang.

3. Jika g < 0,3 maka n-Gain yang dihasilkan termasuk kategori rendah.

c. Analisis Data Aktivitas Siswa selama Pembelajaran Berlangsung

Aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung diukur dengan menggunakan

lembar observasi aktivitas siswa.  Analisis data aktivitas siswa selama pembela-

jaran berlangsung dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap aspek

pengamatan, lalu dihitung persentase aktivitas siswa menggunakan rumus:

%Ji = (∑Ji / N) x 100%

Keterangan :

%Ji = Persentase dari skor ideal untuk setiap aspek pengamatan pada

pertemuan ke-i

∑Ji = Jumlah skor setiap aspek pengamatan  yang diberikan oleh pengamat

pada pertemuan ke-i

N   = Skor maksimal (skor ideal)
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2. Menghitung rata-rata persentase aktivitas siswa untuk setiap aspek

pengamatan dari dua orang pengamat.

3. Menafsirkan data dengan tafsiran harga persentase aktivitas siswa

sebagaimana pada Tabel 5 (Widoyoko, 2009).

Tabel 5. Kriteria Aktivitas Siswa

Persentase Kriteria
80 ≤ X≤ 100 Sangat Baik
60 ≤ X ≤ 80 Baik
40 ≤ X ≤ 80 Cukup Baik
20 ≤ X ≤ 40 Kurang Baik
0 ≤ X ≤ 20 Sangat Kurang

3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu uji perbedaan dua rata-

rata.  Uji perbedaan dua rata-rata menggunakan data n-Gain keterampilan berpikir

kreatif siswa pada materi asam basa Arrhenius pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol.  Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, dilakukan uji normalitas dan uji

homogenitas pada data penelitian dengan menggunakan SPSS versi 22.0 for

windows.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah dua kelompok sampel berasal

dari populasi berdistribusi normal atau tidak (Arikunto, 2012). Pengujian

normalitas ini menggunakan SPSS versi 22.0 for windows.  Hipotesis untuk uji

normalitas:

H0 = data penelitian yang berdistribusi normal

H1 = data penelitian yang tidak berdistribusi normal
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Untuk mengetahui data dari dua kelompok sampel berdistribusi normal atau tidak

yaitu dapat dilihat dari hasil output Tests of Normality pada kolom signifikan

(sig.).  Data dikatakan terima H0 jika nilai sig. > 0,05.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variansi populasi bersifat

seragam atau tidak berdasarkan data sampel yang diperoleh (Arikunto, 2012). Uji

homogenitas dalam penelitian ini menggunakan SPSS versi 22.0 for Windows.

Rumusan hipotesis pada uji ini sebagai berikut.

H0 : σ = σ (sampel mempunyai varians yang homogen)

H1 : σ ≠ σ (sampel mempunyai varians yang tidak homogen)

Keterangan:σ = varians kelompok 1σ = varians kelompok 2

Untuk mengetahui apakah kedua sampel mempunyai varians yang sama atau tidak

yaitu dengan cara memperhatikan hasil output pada Test of Homogeneity of

Variance dengan kriteria uji terima H0 jika sig (p) dari Statistics > 0,05.

c. Uji Perbedaan Rata-Rata (Independent T Test)

Apabila sampel berdistribusi normal dan homogen, maka uji hipotesis yang

digunakan adalah uji perbedaan rata-rata (Independent T Test).  Uji perbedaan

rata-rata dilakukan untuk mengetahui perbedaan rata-rata n-Gain nilai

keterampilan berpikir kreatif siswa, yaitu dari hasil n-Gain pretes maupun

postesnya.  Hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan dalam bentuk pasangan
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hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (H1) dengan kriteria uji terima H1 jika

nilai sig. < 0,05 dan sebaliknya (Sudjana, 2005).

Hipotesis:

H0 : rata-rata n-Gain berpikir kreatif siswa pada materi asam basa Arrhenius pada

kelas eksperimen lebih rendah atau sama dengan rata-rata n-Gain berpikir kreatif

siswa pada materi asam basa Arrhenius pada kelas kontrol. H0 : μ ≤ μ

H1 : rata-rata n-Gain berpikir kreatif siswa pada materi asam basa Arrhenius pada

kelas eksperimen lebih tinggi dari rata-rata n-Gain berpikir kreatif siswa pada

materi asam basa Arrhenius pada kelas kontrol. H0 : μ > μ

Keterangan:

μ : rata-rata n-Gain pada kelas eksperimen

μ : rata-rata n-Gain pada kelas kontrol

x    : keterampilan berpikir kreatif

Uji perbedaan rata-rata n-Gain dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 22.0

for Windows.  Cara untuk mengetahui H0 diterima atau ditolak yaitu dengan

melihat hasil output pada Independent T Test dengan kriteria terima H0 apabila

nilai sig. (2-tailed) < 0,05.

d. Uji Ukuran Pengaruh (Effect Size)

Berdasarkan uji-t terhadap nilai n-Gain, selanjutnya dilakukan perhitungan untuk

mengetahui seberapa besar pengaruh PLQ dalam meningkatkan keterampilan

berpikir kreatif siswa pada materi asam basa yaitu dengan uji ukuran pengaruh

dengan rumus:
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μ = tt +
Keterangan:μ = effect size

t = t hitung dari uji-t

df = derajat kebebasan (Jahjouh, 2014).

Kriteria menurut Dincer (2015):μ ≤0,15; efek diabaikan (sangat kecil)

0,15 < μ ≤ 0,40; efek kecil

0,40 < μ ≤ 0,75; efek sedang

0,75 < μ ≤ 1,10; efek besarμ > 1,10; efek sangat besar



 

 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Simpulan 

 

 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai efektivitas PLQ dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa pada materi asam basa 

Arrhenius, maka diperoleh kesimpulan bahwa penerapan PLQ efektif dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa pada materi asam basa 

Arrhenius.  Dalam penelitian ini, indikator keterampilan berpikir kreatif yang 

paling menonjol adalah indikator berpikir orisinil, sedangkan indikator 

keterampilan berpikir kreatif yang paling rendah adalah indikator berpikir luwes. 

 

 

B. Saran  

 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti mempunyai saran yaitu 

kepada calon peneliti lain yang akan melakukan penelitian dengan judul 

efektivitas pre-lecture quiz untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif 

siswa, hendaknya memperhatikan instrumen pengukuran keterampilan berpikir 

kreatif siswa, hal ini dikarenakan dalam penelitian ini soal pretes postes 

keterampilan berpikir kreatif siswa tidak divalidasi oleh ahlinya, sehingga masih 

dianggap belum mampu mengukur keterampilan berpikir kreatif siswa.  Soal 

pretes postes keterampilan berpikir kreatif siswa sebaiknya di validasi oleh 3 
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orang ahli agar dapat dianggap mampu mengukur keterampilan berpikir kreatif 

siswa. 
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